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Abstrak

Sebagai satu kesatuan lahan termasuk lahan rawa harus dicermati secara menyeluruh
(serba- cakup). Isu produktivitas pertanian berkelanjutan harus selaras dengan isu lingkungan
sebagai satu kesatuan lahan rawa. Pembelajaran dari beberapa penelitian bahwa produktivitas
agroekosistem lahan rawa dapat dilakukan melalui pendekatan sistem yang mengintegrasikan
beberapa sub-sistem usahatani, yang jumlah dan jenisnya disesuaikan dengan karakteristik air
dan tanah, sehingga aliran bahan dan energi (baik products maupun by products) berjalan efisien
dan efektif. Dengan kata lain sistem akan memenuhi kebutuhan bahan dan energinya secara
mandiri. Untuk mendesain bagaimana model agroekosistem lahan rawa berbasis pada
kemandirian bahan dan energi diperlukan kajian potensi produk dan by products-nya dari
beberapa subsistem usahatani semula ada (existing farming), neraca air dan hara, serta sumber
daya in situ yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber bahan dan energi pada
pengelolaan lahan rawa untuk tujuan pertanian. Sebagai contoh penelitian ini yaitu Indikator
bahan dan energi yang diamati meliputi nutrisi utama N, P, dan K. Pengembangan model
agroekosistem mengacu pada pendekatan Input-Output pada sistem tertentu dengan skala
usahatani di tingkat petani dan skala agroekosistem yang dibatasi oleh sistem sungai yang ada
(skala lansekap).

Kata kunci: agroekosistem, lahan rawa pasang surut, neraca hara
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Pendahuluan

Lahan rawa, baik rawa pasang surut maupun rawa non-pasang surut (rawa lebak),
merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi
lahan pertanian produktif. Lahan rawa tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia. Luas lahan
rawa di Indonesia diperkirakan seluas 33,4 juta hektar yang terdiri dari 20,1 juta hektar lahan
rawa pasang surut dan sisanya lahan rawa non-pasang surut (Amron, 2008). Di Kalimantan
Selatan luas lahan rawa diperkirakan 1,14 juta hektar, dan sekitar 67% di antaranya potensial
untuk direklamasi (Kurnain, et al., 2008).

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut sebagai lahan pertanian produktif dihadapkan pada
berbagai kendala. Kendala itu terutama terkait dengan karakteristik air dan tanah (Kurnain dan
Ifansyah, 2007 dan 2008). Dalam hal air, kendala yang dihadapi antara lain yang terkait dengan
tingginya genangan air di lahan, air stagnan di lahan, atau terjadinya drainase (pengatusan)
berlebihan. Dalam hal tanah, kendala yang dihadapi terutama meliputi reaksi tanah masam,
potensi pirit yang jika tidak berhati-hati mengelolanya akan menimbulkan kemasaman, dan
mobilitas hara tinggi. Terkait dengan kendala lahan tersebut, petani Banjar dan transmigran di
Kalimantan Selatan, khususnya di Kabupaten Barito Kuala membuat bedengan-timbun atau
surjan (raised bed). Pembuatan bedengan ini dimaksudkan untuk memberikan pengatusan
secukupnya kepada lingkungan perakaran, yang apabila tidak demikian suasana risosfer akan
selalu basah dan langka udara bagi kehidupan normal akar-akar tanaman. Selain itu, dengan
penataan lahan seperti ini memungkinkan petani untuk melakukan lebih dari satu kegiatan
usahatani (Nazemi et al., 2008; Djamhari, 2009), seperti padi-jeruk, padi-jeruk-ikan, atau padi-
jeruk-ternak unggas.

Lahan pasang surut di Kabupaten Barito Kuala secara umum telah berkembang berbagai
usaha pertanian (mix farming) secara subsistem. Input yang dipergunakan pada setiap subsistem
lebih banyak diperoleh dari luar sistemnya. Sehingga input produksi (bahan dan energi) yang
dibutuhkan menjadi tinggi. Pengembangan sistem pertanian terpadu (integrated farming system)
di lahan pasang surut Barito Kuala merupakan alternatif yang tepat untuk mengurangi input
produksi melalui pemanfaatan sumber daya lokal, selain untuk meningkatkan produktivitas
lahan. Pemberdayaan sumber daya lokal melalui sutu siklus biologi akan mengefisienkan aliran
bahan dan energi dari berbagai subsistem pertanian, di mana limbah (by products) dari salah
satu usaha pertanian akan dapat termanfaatkan oleh usaha pertanian lainnya dan seterusnya.
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Sehingga bahan dan energi yang dibutuhkan dari masing-masing usaha pertanian dapat
terpenuhi secara mandiri dalam sistem ini.

Untuk mendesain bagaimana model agroekosistem lahan rawa pasang surut berbasis
sumber daya lokal diperlukan kajian potensi produk dan by products-nya dari beberapa
subsistem usahatani semula ada (existing farming), potensi pengaliran dan neraca bahan dan
energi (hara dan air), serta sumber daya in situ yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai

sumber bahan dan energi pada pengelolaan lahan rawa pasang surut untuk tujuan pertanian.

Metode

Pengembangan model agroekosistem berbasis pemanfaatan sumber daya lokal merupakan
suatu pilihan yang sepatutnya untuk dilalkukan untuk mengoptimalkan produktivitas sumber
daya lahan sub optimal. Pendekatan komoditas yang selama ini dilakukan dalam rangka
pengembangan pertanian, sudah sepatutnya mulai dilakukan melalui pendekatan agroekosistem.
Pendekatan agroekosistem sebenarnya sudah biasa dan cukup lama diterapkan oleh petani lokal
seperti halnya petani di Kabupaten Barito Kuala. Mereka memanfaatkan lahan dengan berbagai
sub sistem usahatani seperti usahatani padi, sayuran, buah-buahan, dan bahkan perikanan
budidaya dan peternakan, Hanya saja secara akademis pendekatan ini memerlukan sebuah
kajian sehingga model tersebut dapat dikembangkan secara luas dan berdampak luas.

Pengembangan model ini memerlukan beberapa tahapan riset, yaitu: 1) menghitung
kapasitas bahan dan energi (dalam hal ini dapat diwakili oleh kapasitas hara N, P, dan K) pada
setiap komponen masukan (input) dan keluaran (output) dalam beberapa sub sistem usahatani
semula ada (existing farming); 2) mengidentifikasi dan menghitung kapasitas bahan dan energy
sumber daya in situ yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan dan energi bagi pengelolaan
hara pada agroekosistem lahan rawa pasang surut; 3) menganalisis potensi aliran dan neraca
hara pada setiap sub sistem usahatani semula ada untuk skala lahan usahatani dan skala satu
kesatuan hidrologis lahan rawa pasang surut; 4) mendesain dan menerapkan model
agroekosistem lahan rawa pasang surut; dan 5) menilai kelayakan teknis dan ekonomis model
yang diterapkan.

Pada skala lahan usahatani, secara fungsional potensi aliran bahan dan energi di dalam
agroekosistem lahan rawa pasang surut yang lahannya didesain dengan pembuatan surjan

(raised beds) yang biasanya ditanami jeruk dan sayuran, dan sisanya bagian tabukan yang
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biasanya ditanami padi atau kolam ikan disajikan pada Gambar 1 dan 2. Antar-sub unit usahatani
terjadi pengaliran bahan (terutama residu pertanian), sehingga dapat menjadi sumber bahan dan
energi bagi proses produksi di sub unit lainnya. Secara keseluruhan diharapkan akan terjadi
efisiensi dan optimalisasi pemanfaatan residu dalam rangka proses produksi.
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Gambar 1. Potensi aliran bahan pada sub sistem usahatani padi di lahan rawa pasang surut
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Gambar 2. Potensi aliran bahan pada sub sistem usahatani surjan dan kolam ikan di lahan rawa
pasang surut
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Pada setiap komponen dan sub-komponen baik internal maupun eksternal dari suatu
sistem akan diamati kapasitas dan intensitas hara (N, P, dan K) selama periode 1 (satu) tahun
2013 — 2014 dengan interval 1 bulan. Hal yang sama juga dilakukan pada skala satu satuan
hidrologis. Pengamatan periode 1 tahun ini akan didanai dengan 2 (tahun) anggaran. Kemudian
pada tahun ketiga akan dilakukan pengembangan model dengan melakukan simulasi dan
menerapkannya di lapangan.

Prospek dan Dampak Manfaat

Lahan rawa pasang memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa pemanfaatan lahan rawa pasang surut
lebih handal jika dilakukan melalui pendekatan agroekosistem ketimbang melalui pendekatan
komoditas (Alihamsyah dan Noor, 2003; Nazemi et al., 2008; Hidayat et al., 2010). Pendekatan
agroekosistem dimaksudkan bahwa pemanfaatan lahan rawa pasang surut disesuaikan dengan
tipologi lahan dan tipologi luapan air.

Kehandalan agroekosistem ditunjukkan oleh keberlanjutan lahan untuk menghasilkan
biomassa (Van Ittersum et al., 2008). Keberlanjutan lahan untuk melangsungkan proses
produksi dapat dinilai dengan mengukur aliran dan neraca bahan dan energi, termasuk hara dan
air dalam suatu agroekosistem (Granstedt, 2000; Onwonga dan Freyer, 2006; Kasno et al.,
2009). Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menilai kehandalan agroekosistem lahan rawa
pasang surut meliputi dinamika hara dalam tanah dan air (Kurnain dan Ifansyah, 2007 dan 2008)
yang menunjukkan bahwa deposisi air hujan dan pasang surut air sangat berpengaruh atas
pergerakan hara di dalam tanah terutama di bagian surjan. Penelitian terakhir (Kurnain et al.,
2011) menunjukkan bahwa beberapa komponen internal dan eksternal dari suatu agroekosistem
agro- aquakultur pada skala lahan usahatani memiliki kapasitas masing-masing untuk
mengalirkan hara
N. Beberapa penelitian tersebut menyiratkan adanya potensi aliran bahan dan energi (hara dan
air) di dalam suatu agroekosistem tertentu. Fenomena pada skala lahan usatani ini boleh jadi
dapat dikembangkan pada skala lansekap, dan manfaatnya akan menjadi lebih besar, karena
terbukti komponen deposisi air hujan dan pasang surut air sangat berpengaruh atas neraca hara
pada agroekosistem di lahan rawa pasang surut.

Untuk menjaga kesinambungan agroekosistem ini, penerapan model ini dilakukan pada
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sistem lahan dengan beberapa unit kegiatan pertanian yang saling bersinergi dalam hal aliran
bahan dan energi. Model agroekosistem ini akan dikembangkan di lahan rawa pasang surut di
Kabupaten Barito Kuala, yang secara faktual petaninya sudah menerapkan sistem usahatani
campuran. Model ini diharapkan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal serta
diseminasi secara kontinu. Dalam model tersebut, pasokan bahan organik secara in situ dapat
dipenuhi dari dalam agroekosistem itu sendiri. Model integrasi ini dapat dikembangkan dan
disesuaikan manakala teknologi ini ingin diterapkan di daerah lain di Indonesia.
Pengembangan teknologi ini seyogyanya harus selaras dengan kebutuhan teknologi
nasional. Pengembangan lahan sub optimal, termasuk lahan rawa ini untuk pertanian harus
diupayakan secara terpadu dan tidak sporadis. Salah satu kelemahan lembaga perguruan tinggi
adalah dalam hal difusi dan diseminasi hasil riset. Oleh karena itu diperlukan kemitraan secara
kelembagaan atas kegiatan penelitian ini, seperti dengan Kementerian Ristek yang memiliki

kepentingan dalam penyebarluasan hasil riset di Indonesia.
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